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ABSTRAK

Bahan organik memegang peranan penting dalam sistem produksi padi sawah
karena bahan organik menjadi sumber unsur hara bagi tanaman. Pemberian bahan
organik jerami padi dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Penyiapan
lahan dikaitkan dengan pemberian pupuk organik diharapkan dapat mempercepat
proses perubahan kondisi tanah. Penelitian penyiapan lahan dan pengelolaan jerami
padi pada pertanaman padi dilaksanakan selama dua musim tanam yakni pada MK
2002 dan MH. 2002/03 pada lahan sulfat masam di Instalasi Balandean. Dua faktor
yakni penyiapan lahan (tajak, tanpa olah tanah dan olah tanah sempurna) dan
pengelolaan jerami padi (yang diberikan dalam bentuk jerami, abu jerami dan kompos),
dengan 4 ulangan ditata dalam rancangan acak kelompok menggunakan petak
percobaan berukuran 5 m x 6 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiapan lahan,
pengelolaan jerami padi dan interaksi antara penyiapan lahan dan pengelolaan jerami
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman, komponen hasil dan hasil
padi varietas Margasari, kecuali jumlah anakan tanaman 60 hari setelah tanam pada
MK. 2002. Dari ketiga bentuk jerami padi, pemberian jerami padi dalam bentuk kompos
dapat menghasilkan gabah kering tertinggi yakni sebesar 2,49 t/ha pada MK. 2002 dan
2,62 t/ha pada MH. 2002/03. Sampai 60 hari setelah tanam, C/N-ratio tanah masih
relatif tinggi berkisar 21,88 - 27,13 pada MK.2002 dan 23,82 - 27,41 pada MH 2002/03,
sehingga dapat dikatakan bahwa dokomposisi bahan organik masih belum berlangsung
sempurna.

PENDAHULUAN

Lahan rawa pasang surut luasnya mencapai 20,1 juta ha, 9,45 juta ha
memiliki potensi untuk pembangunan pertanian, dan sekitar 6,70 jta ha
merupakan lahan sulfat masam (Widjaya-Adhi et al., 1992). Potensi lahan yang
cukup besar tersebut memberikan perspektif bagi pembangunan pertanian dimasa
datang, terutama karena lahan-lahan subur di Pulau Jawa telah terkonversi untuk
keperluan non pertanian (Matondang er al., 1992; Solahuddin, 1998).
Optimalisasi pemanfaatan lahan rawa merupakan upaya strategis dalam rangka
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peningkatan produksi pangan, untuk memberikan kontribusi produksi pangan
nasional schingga dapat dicapai kecukupan pangan, memperkuat ketahanan
pangan dan mengurangi impor beras. Oleh karena itu  perlu didukung oleh
inovasi teknologi atau teknologi budidaya yang sesuai dengan kondisi lingkungan
dan mampu mengatasi faktor pembatas yang ada.

Beberapa karakter tanah lahan sulfat masam kurang menguntungkan bagi
usaha pertanian pangan, diantaranya kemasaman tanah yang sangat tinggi, tingkat
kesuburan tanah rendah terutama kahat unsur hara (NPK) dan timbulnya
keracunan besi dan asam-asam organik (Sarwani ¢f /., 1994). Oleh karena it
untuk meningkatkan produktivitas lahan diperlukan pengelolaan tanah dan hara,
schingga lahan yang kurang subur menjadi lahan yang produktif dan hal ini dapat
dilakukan melalui pemberian pupuk seperti pupuk organik dan cara penyiapan
yang tepat sesuai kondisi lahan,

Sistem pertanian organik dipandang perlu pencrapannya di lahan rawa
pasang surut mengingat kondisi lahannya yang riskan terhadap munculnya
keracunan besi. Isu kerusakan lahan dan lingkungan akibat penggunaan bahan
Kimia sintetis secara terus mencrus seperti pupuk anorganik (Sugito ef al., 1999),
Konservasi kelestarian sumber daya alam dan degradasi lahan yang tidak
terkendali dan keberlanjutan sistem usahatani menjadi perhatian semua pihak.
Untuk maksud tersebut menyebabkan penggunaan pupuk organik  menjadi
penting dan perlu digalakkan, karena selain dapat meningkatkan kandungan
bahan organik tanah juga dapat menjadi sumber unsur hara bagi tanaman,
Disamping itu bahan organik memegang peranan penting dalam sistem produksi
padi, dan pelapukannya dapat memperbaiki sifat kKimia dan fisik tanah (Widjava-
Adhy, 1997),

Terdapatnya lapisan pirit (FeS;) di dalam tanah pada lahan sulfat masam
yang kedalamannya sangat bervariasi dan satu lokasi dan lokasi lainnya dapat
menimbulkan masalah terutama dalam kaitannya dengan penyiapan lahan. Pint
perlu dikonservasi dan diusahakan tetap stabil di dalam tanah, karena jika pirit
terckspose atau terangkat ke permukaan tanah akan mengalami oksidasi dan
dapat memasamkan tanah serta dapat menimbulkan keracunan besi pada tanaman
padi (Widjaya-Adhi, 1997),

Hasil penclitian yang telah dilaporkan, bahwa pemberian bahan organik
berasal dani jerami padi yang potensinya cukup banvak membenikan pengaruh
baik, selain dapat mensuplai Kebutuhan unsur-unsur hara bagi tanaman padi juga
dapat meningkatkan  ketersediaan  unsur  hara  dalam  tanah  dan  dapat
meningkatkan hasil padi  serta  dapat memperbaiki sifat Kimia tanah ditandai
dengan menurunnya konsentrasi Al, Fe dan SO4 (Indrayati dan Jumben, 2001).
Pertimbangan lainnya, adalah penambaban pupuk organik melalm pemberian
pupuk kandang semakin sulit dan mahal. Oleh karena itu Konsep pemanfaatan
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jerami padi yang potensinya besar secara in-situ atau eks-situ akan memberikan
manfaat untuk memperbaiki dan meningkatkan produktivitas lahan sekaligus
mengurangi penggunaan pupuk buatan,

Cara penyiapan lahan yang konservatif terutama terhadap pirit yang
terdapat di tanah sulfat masam memberikan pengaruh yang baik terhadap
pertumbuhan tanaman padi di lahan pasang surut (Simatupang ef al., 1998).
Salah satu diantaranya adalah dengan sistem tanpa olah tanah (TOT) dengan
menggunakan herbisida dapat menekan tereksposenya pirit ke permukaan tanah
dan mengurangi keracunan besi pada tanaman padi sekaligus dapat
mengendalikan gulma yang merupakan faktor pembatas produksi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari cara penyiapan
lahan, pengelolaan jerami padi dengan berbagai bentuk yang dapat diaplikasi ke
dalam tanah sebagai sumber hara dalam hubungannya dengan pertumbuhan
tanaman dan hasil padi di lahan pasang surut.

BAHAN DAN METODE

Penelitian lapang dilaksanakan di lahan pasang surut sulfat masam selama
dua musim tanam, percobaan pertama pada MK. 2002 terhitung mulai bulan Mei
s/d September 2002 dan percobaan kedua pada MH. 2002/03 terhitung mulai
bulan Oktober 2002 s/d Pebruari 2003, di Instalasi Balandean, Kabupaten Barito
Kuala.

Penelitian merupakan percobaan faktorial terdiri dari dua faktor
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK), dengan 4 ulangan. Faktor
pertama adalah cara penyiapan lahan terdiri atas tiga cara, yakni cara tajak (T),
tanpa olah tanah menggunakan herbisida berbahan aktif glyfosat (O), dan olah
tanah sempurna (K), dan faktor kedua adalah pengelolaan jerami padi yang
diberikan dalam tiga bentuk: jerami padi kering tanpa proses (JS), jerami padi
bentuk abu (JA) dan jerami padi bentuk kompos (JK). Dari kedua faktor maka
diperoleh sebanyak 9 kombinasi perlakuan, antara lain: TJA, TIS, TIK, OJA,
0JS, OJK, KJA, KJS, dan KJK. Jerami padi sebagai bahan organik yang
diberikan dosisnya adalah 5,0 t/ha. Jerami padi untuk perlakuan JS hanya
dicincang saja tanpa diapa-apakan kemudian diaplikasi ke lapang, dan untuk
perlakuan JK jerami padi setelah dicincang dikomposkan terlebih dahulu sebelum
digunakan, sedangkan untuk perlakuan JA jerami padi sesuai dengan dosis
dibakar sampai menjadi bentuk abu kemudian diaplikasi ke lapang. Proses
pembuatan kompos jerami padi adalah bahan setelah dicincang dibasahi
menggunakan larutan EM-4 sesuai dosis yang dianjurkan sampai kelembaban
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sekitar 30%, dan selanjutnya bahan ditutup dengan terpal plastik dan
difermentasikan selama 15 hari untuk mendapatkan kompos.

Padi varietas Margasari umur bibit/semai 25 hari ditanam dengan jarak
tanam 20 cm x 25 cm pada petak-petak percobaan berukuran 5 m x 6 m. Pada
penelitian ini tidak diberikan pupuk dasar kecuali pupuk N pada umur 30 hari
setelah tanam karena terdapat gejala kekurangan N dengan dosis 30 kg N/ha.

Pemeliharaan tanaman meliputi pengendalian gulma dilakukan dengan
cara menyemprotkan herbisida berbahan aktif 2,4-D pada saat umur tanaman 30
hari setelah tanam. Sedangkan pengendalian terhadap hama dilakukan dengan
menyemprotkan herbisida Kiltop sesuai keadaan hama di lapang.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah pertumbuhan tanaman
meliputi tinggi tanaman dan jumlah anakan umur 30 dan 60 hari setelah tanam,
komponen hasil (jumlah malai per rumpun, jumlah gabah isi per malai, jumlah
gabah hampa per malai dan berat 1000 butir), dan hasil padi pada kadar air 14%.
Selain itu, juga dilakukan analisa tanah awal dan analisa C dan N pada saat
tanaman berumur 30 dan 60 hari setelah tanam untuk mengetahui keadaan C/N
ratio dalam kaitannya dengan proses dekomposisi bahan organik tanah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Kimia Tanah

Dari analisis tanah awal diketahui bahwa kemasaman tanah sangat tinggi
(pH = 3,98), kandungan C-organik sangat tinggi (9,38%), N-total tanah tinggi
(0,61%), P-Bray sangat tinggi (43,41 ppm P), kapasitas tukar kation rendah (15,0
me/100 g) dan Al-dd (7,15 me/100 g).

Tanah di lokasi penelitian memiliki tingkat kemasaman tanah yang sangat
tinggi, keadaan ini menyebabkan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman
menjadi tidak tersedia terutama P karena difiksasi oleh besi (Hardjowigeno,
1992). Melalui pemberian bahan organik diantaranya jerami padi diharapkan
beberapa sifat kimia tanah dapat berubah sehingga unsur hara dapat tersedia bagi
tanaman. Penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa pemberian kompos jerami
padi dapat mensuplai unsur hara, meningkatkan ketersediaan unsur hara dalam
tanah dan dapat meningkatkan hasil padi serta dapat memperbaiki sifat kimia
tanah ditandai dengan menurunnya konsentrasi Al, Fe dan SO; (Indrayati dan
Jumberi, 2001).

Analisis tanah secara komposit setiap perlakuan dan ulangan terhadap
kandungan N-tanah dan C-organik pada 30 dan 60 hari setelah tanam bertujuan
untuk mengetahui C/N-ratio tanah, sehingga tingkat dekomposisi bahan organik
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tanah dapat diketahui. Dari hasil analisis tanah selama dua musim tanam yakni
MK. 2002 dan MH. 2002/03 diketahui bahwa pemberian jerami padi dapat
meingkatkan kandungan C-organik tanah dibandingkan dengan kandungan C-
organik tanah awal dan termasuk pada kriteria sangat tinggi, sedangkan
kandungan N-total relatif sama jika dibandingkan dengan kandungan N pada
hasil analisis tanah awal (Tabel 1). Meningkatnya kandungan C-organik tanah ini
adalah disebabkan karena pemberian bahan organik sesuai dengan perlakuan.
Disamping itu peningkatan C-organik tanah diduga disebabkan terjadi
penambahan bahan organik melalui biomassa gulma yang telah mati dan masuk
ke dalam tanah.

Melalui hasil analisis tanah dapat dijelaskan bahwa C/N-ratio tanah masih
relatif tinggi yakni 21,80 — 27,13 pada MK. 2003 dan 23,82 - 27,41 pada MH.
2002/03. Menurut Watanabe, (1984) terdekomposisinya bahan organik tanah
secara sempurna apabila C/N-ratio tanah = 12. C/N-ratio yang tinggi ini
menggambarkan bahwa dekomposisi-bahan organik tanah pada lokasi percobaan
masih belum berlangsung baik atau bahan organik tanah masih cenderung dalam
bentuk ikatan organik dan belum terkonversi ke dalam bentuk ikatan anorganik
sederhana (Broadbent, 1979; White, 1987) sehingga unsur-unsur hara belum
tersedia dan tidak dapat diserap oleh tanaman pada waktu yang sama.

Tabel 1. Hasil analisis kandungan N-tanah dan kandungan C-organik tanah pada
umur tanaman 30 dan 60 hari setelah tanam

MK. 2002 .. MH. 2002/03
Perlakuan Kandungan (%) Kandungan (%)
C N C/N-ratio C N C/N-ratio
30 60 30 60 30 60 30 60 30 60 30 60

TIA 1549 1523 060 0,58 2582 2625 1551 1453 0,54 053 28,72 27,41
TIS 1353 1432 053 059 2553 2427 14,58 14,12 051 054 2858 26,15
TIK 1323 1320 055 058 24,05 22,75 14,13 13,15 053 0,58 26.66 24,36
OJA 1453 1421 056 058 2595 24,50 14,83 13,81 052 055 2851 2511
0Js 1475 15.55 057 0,62 2623 2508 1515 1555 057 0,61 2557 2549
0JK 1495 1601 054 059 2731 27,13 1515 1501 0,51 057 29.71 26,33
KJA 13.75 1452 062 0,63 22,18 2395 14,65 1452 059 0,58 24,83 2503
KJS 16.16 1673 060 062 2693 2698 1636 16,13 057 059 2870 27,34
KJK 1114 1330 052 0,61 21,42 21,80 12,14 13,10 0,52 0,55 2335 23,82

Proses dekomposisi bahan organik di dalam tanah dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantaranya adalah keadaan tanah. Pada tanah dalam keadaan
reduksi, dekomposisi bahan organik dapat berlangsung akan tetapi memerlukan
waktu yang lama terutama terhadap bahan organik yang berasal dari jerami padi
(Patnaik dan Rao, 1979; Zhao et al., 1984). Lambatnya proses dekomposisi bahan

Inovasi Teknologi Pengelolaan Sumberdaya Lahan Rawa 137



organik diduga karena tanah bersuasana reduksi, kondisi tanah kurang
menguntungkan bagi kehidupan mikroba anaerob, dan karena ketidaktersediaan
oksigen (Dent, 1986, Klepper ef al., 1990). Tingkat kemasaman tanah pada tanah
sulfat masam dapat membatasi proses dekomposisi bahan organik terutama N,
schingga unsur hara lambat tersedia bagi tanaman (Subiksa ef al., 1997). Hal ini
terbukti bahwa secara visual tanaman padi memperlihatkan gejala kekurangan
unsur hara N,

Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman pada saat berumur 30 hari setelah tanam
memperlihatkan gejala kekurangan hara N ditandai dengan daun berwarna hijau
kekuning-kuningan. Keadaan ini dapat dipahami karena sumber hara bagi
tanaman diperoleh dari jerami padi yang diaplikasikan ke dalam tanah sebagai
perlakuan, sedangkan bahan organik tersebut sampai umur 30 hari setelah tanam
belum terdekomposisi sempurna atau proses mineralisasi nitrogen belum
berlangsung baik, dan di lain pihak tanaman pada fase yang sama memerlukan
unsur hara terutama hara N untuk mendukung pertumbuhannya. Alasan ini
dikemukakan adalah didasari oleh keadaan C/N-ratio tanah yang masih tinggi
(21,42-27,31). Karena tanaman kekurangan N, maka untuk memacu pertumbuhan
vegetatif tanaman pada fase awal diberikan pupuk urea dengan dosis 30 kg N/ha
setiap perlakuan.

Berdasarkan hasil analisis ragam, diketahui bahwa cara penyiapan lahan,
pengelolaan jerami padi maupun interaksi kedua faktor (penyiapan lahan dan
pengelolaan jerami padi) tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan tanaman, kecuali terhadap jumlah anakan 60 HST pada pertanaman
MK. 2002, dan terhadap pertumbuhan tanaman padi pada MH. 2002/03. Ke dua
faktor yang diuji dan interaksinya juga tidak berpengaruh nyata. Rata-rata tinggi
tanaman dan jumlah anakan tanaman padi ditampilkan pada Tabel 2.

Beberapa hasil penelitian sebelumnya telah dilaporkan bahwa cara
penyiapan lahan tidak menyebabkan pengaruh yang nyata pada pertumbuhan
tanaman padi di lahan sulfat masam (Simatupang dan Ar-Riza, 1998). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, yaitu cara penyiapan
lahan juga tidak memperlihatkan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan
tanaman padi (Tabel 3).

Pengelolaan jerami padi hanya berpengaruh nyata terhadap jumlah anakan
umur 60 HST pada pertanaman MK. 2002 (Tabel 3). Indrayati dan Jumberi,
(2001), melaporkan bahwa pemberian jerami padi setelah dikomposkan
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman padi pada lahan sulfat masam.
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Tabel 2. Pengarub penyiapan lahan dan pengelolasan jerami padi terhadap
pertumbuhan tanaman padi Margasari selama dus musim tznam di
lahan sulfat masam, Instalasi Balandean

B

e MK, 2002 MM 2953 s
Perlakuan Tinggi Tanaman Jumiah Anakan  finggi Tanaman Juuemai aren
e fem) __(batang per rumpun) {em)  Abutang per rempun)
T 30hst_ 60 hst hat __60hst* 30 mt b Wb ik
TIA 45,5 753 7.18 10,98 555 794 6,73 945
TIS 46,1 87,4 7,90 11,00 54,9 81,7 6.52 19,1%
TIK 47,1 86,5 7,78 11,65 54,2 79.2 645 9.4%
OJA 46,6 83,0 1,75 10,48 55,1 41,1 7.3 19.13
0Js 44,7 81,0 7,53 11,38 57,1 41,9 7,55 9.5%
OJK 44,0 79,0 7,30 11,58 554 41,1 7.23 10.1%
KIA 45,6 80,5 7,02 10,98 56,7 83,6 6,4% 1542
KIS 48,4 85,3 8,57 11,00 56,0 %13 7,060 10,27
KIK 49,9 96,3 9,70 12,35 54,9 80,0 7,9% 10,13
CV (%) 6,9 9.6 18,2 8,6 3.4 3% 94 79

Keterangan :
* Analisis ragam menunjukkan jerami padi berpengaruh nyata terhadap jumlzh anakan 60 HST pada tarsf
5%

Pengelolaan jerami padi yang diberikan dalam bentuk kompos (JK) lebih
baik, dapat menghasilkan jumlah anakan lebih banyak dan berbeda nyata
dibandingkan dengan pemberian jerami padi dalam bentuk abu (JA), akan tetapi
tidak berbeda nyata dibandingkan dengan pemberian jerami padi saja (JS). Pada
penelitian ini masing-masing perlakuan menghasilkan jumlah anakan 10,81 (JA),
11,13 (JS) dan 11,86 (JK) batang/rumpun (Tabel 3). Perbedaan nyata pada
perlakuan pengelolaan jerami padi, adalah disebabkan karena pemberian jerami
padi dalam bentuk kompos memberikan efek yang lebih baik diduga kebutuhan
unsur hara bagi tanaman padi lebih tersedia. Meskipun sumber jerami yang
diberikan diperoleh dari lokasi yang sama, tetapi karena pemberiannya dalam
bentuk yang berbeda, sehingga pengaruhnya juga berbeda terutama pada umur
tanaman 60 HST proses mineralisasi bahan organik sudah lebih baik ditandai
dengan nilai C/N-ratio lebih rendah (21,80).

Jerami padi yang diberikan dalam bentuk abu (JA) sebagian unsur hara
hilang atau berkurang jumlahnya pada saat proses pembakaran (pengabuan)
jerami padi tersebut. Berbeda halnya pemberian jerami padi dalam bentuk
kompos (JK), karena jerami padi telah mengalami proses pengomposan melalui
fermentase sehingga menghasilkan kompos maka unsur hara yang terkandung di
dalamnya lebih cepat tersedia bagi tanaman. Sedangkan pemberian jerami padn
dalam bentuk bahan kering (JS) tanpa proses fermentase, di dalam tanah jerami
padi harus menjalani proses dekomposisi agar unsur hara dapat terkonversi dari
bentuk ikatan organik menjadi ikatan anorganik sederhana sehingga unsur hara
tersedia bagi tanaman (Broadbent, 1979; White, 1987). Proses dekomposisi ini
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memerlukan waktu yang lama terutama apabila tanah dalam keadaan reduksi
(Zhao et al., 1984). Subiksa ef al, (1997) menyebutkan bahwa tingkat
kemasaman tanah sulfat masam dapat mempengaruhi proses dekomposisi bahan
organik. Tanah yang digunakan untuk percobaan adalah tanah sulfat masam,
sehingga unsur hara terutama N yang terdapat di dalam tanah dalam bentuk
ikatan organik menjadi lambat tersedia bagi tanaman.

Keadaan yang sama juga terjadi pada pertanaman padi MH. 2002/03
dimana pengelolaan jerami padi yang diberikan dalam bentuk kompos (JK)
memberikan pengaruh yang relatif lebih baik dibandingkan dengan bentuk yang
lainnya, tetapi tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata (Tabel 3).

Tabel 3. Keragaan pertumbuhan tanaman padi vareitas Margasari pada pengaruh
tunggal penyiapan lahan dan pengelolaan jerami padi selama dua
musim tanam di lahan sulfat masam, di Instalasi Balandean

Pengaruh MK. 2002 MH. 2002/03
perlakuan Tinggi tanaman Jumlah anakan Tinggi tanaman Jumlah anakan
tunggal (cm) (batang per rumpun) (cm) (batang per rumpun)
30 hst 60 hst 30 hst 60 hst 30 hst 60 hst 30 hst 60 hst
Peny. lahan
Tajak (T) 46,1 a* 83,2a 762a 11,21a 549a 80,2 a 6,57 a 995a
TOT (O) 45,1 a 81,0a 752a 11,14a 559a 8l4a 7.30 a 996 a
OTS (K) 479a 874a 843a 1144a 559a 799a 698a 10.14a
Peng. jerami
Abu (JA) 459 a 79.7 a 732a 1081b 548 a 79.8 a 691 a 998 a
Jerami (JS) 46,4 a 84,6 a 8,00a 11,12ab 56,0 a 81,6a 7,02a 10,01a

Kompos (JK) 470a 873 a 826a 11,86a 55,8a 80,1 a 6,92 a 10,06 a

* Angka sekolom diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% menurut uji DMRT

Komponen Hasil dan Hasil Padi

Komponen hasil padi seperti jumlah malai per rumpun, jumlah gabah isi
per malai dan bobot gabah 1000 biji pada musim tanam pertama MK. 2002 tidak
dipengaruhi dengan nyata oleh cara penyiapan lahan, pengelolaan jerami padi
maupun interaksi antara cara penyiapan lahan dan pengelolaan jerami padi.
Jumlah gabah hampa per malai hanya dipengaruhi oleh perlakuan pengelolaan
jerami padi (Tabel 4).

Pada musim pertanaman kedua MH. 2002/03, tanaman mendapat
serangan hama tikus sehingga populasi tanaman yang dapat dipanen berkurang.
Untuk mengetahui hasil padi diperoleh melalui perhitungan  dengan
menggunakan rumus ¥ = JAP x JGI x BG x JPT. (Y = hasil, JAP = jumlah
anakan produktif, JGI = jumlah gabah isi, BG = berat 1000 biji, JPT = jumlah
populasi tanaman) dengan asumsi populasi tanaman yang memberikan kontribusi
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terhadap hasil padi sebesar 80%. Komponen hasil diperoleh dari sisa tanaman
yang tidak terserang oleh hama tikus.

Melalui analisis keragaman, diketahui bahwa pengaruh penyiapan lahan,
pengelolaan jerami padi maupun interaksi antara penyiapan lahan dan
pengelolaan jerami padi tidak memperlihatkan perbedaan yang nyata terhadap
hasil padi selama dua musim tanam yakni MK. 2002 dan MH. 2002/03 (Tabel 4).

Secara umum komponen hasil dan hasil padi Margasari tidak
memperlihatkan respon terhadap cara penyiapan lahan, atau penyiapan lahan
dengan cara tajak, tanpa olah tanah maupun olah tanah sempurna memberikan
efek yang sama terhadap hasil padi. Beberapa penelitian sebelumnya diketahui
bahwa sistem penyiapan lahan yang diterapkan di lahan pasang surut secara
agronomi tidak menyebabkan perbedaan yang signifikan bagi pertumbuhan
tanaman padi dan hasil padi yang didapat (Simatupang dan Ar-Riza, 1998). Hal
yang sama juga terjadi pada penelitian ini dimana hasil padi tidak dipengaruhi
oleh cara penyiapan lahan (Tabel 4).

Tabel 4. Pengaruh penyiapan lahan dan pengelolaan jerami padi terhadap
komponen hasil, dan hasil padi varietas Margasari selama dua muaium

tanam di lahan sulfat masam di Intalasi Balandean

Pengaruh . MK.2002 MH. 2002/03
perlakuan Jumlah Jumlah Jumlah Berat Hasil Anakan Hasil
tunggal malai gabah Gabah 1000 (g) padi prod. padi
_per rpn Isi/mli Hp/mli ! (t/ha) (btg/rpn) (t/ha)
Peny. lahan
Tajak (T) 7,03a* 105,4 a 153a 16,9 a 232a 8,19a 2,54a
TOT (O) 7.44 a 98,8 a 17,1 a 16,6 a 2,35a 8,53a 2,64a
OTS (K) 7,25a 110,3a 156a  177a 235a 841a 2,61a
Peng. jerami ‘
Abu (JA) 7,17 a 109,4 a 172ab " 16,9a 231a 831a 258a
Jerami (JS) 6,95 a 99,3 a 18,4a 16,7a 2,23 a 8,38a 2,60a

Kompos (JK) 7,60 a 1059a 124D 176a 2,49a 8,44 a 262a

CV (%) 14,2 205 36,6 6.1 17,2 9.6 9.6
* Angka sekolom diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 5% DMRT

Melalui Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa hasil padi pada MH. 2002/03
relatif lebih tinggi dari pada hasil padi yang diperoleh pada MK. 2002.
Disamping itu walaupun pengaruh pengelolaan jerami padi tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata, akan tetapi pemberian jerami padi dalam bentuk kompos
dapat memberikan hasil padi tertinggi yakni 2,49 t/ha gabah kering pada MK.
2002 dan 2,62 tha pada MH. 2002/03. Sedangkan hasil padi pada pemberian
jerami padi bentuk bahan kering (JS) dan jerami padi bentuk abu (JA) lebih
rendah.
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Pengelolaan jerami tidak memberikan efek yang signifikan terhadap
komponen hasil maupun hasil padi. Penelitian sebelumnya disebutkan bahwa
pemberian jerami padi yang diberikan setelah dikomposkan dapat meningkatkan
hasil secara nyata dibanding tanpa kompos. Akan tetapi tidak berbeda nyata
dibandingkan dengan jerami padi tersebut dibakar (Indrayati dan Jumberi, 2001).

Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, Keadaan
ini diduga karena perlakuan pengelolaan jerami dalam hubungannya dengan
pelepasan unsur hara yang terkandung didalam bahan organik tersebut masih
memerlukan waktu untuk proses mineralisasi (perombakan). Pada penelitian ini,
semua perlakuan pengelolaan jerami padi masih memiliki nilai C/N-ratio yang
relatif tinggi (21,80 — 27,13 dan 23,82 - 27,41). Artinya bahwa bahan organik
yang dimasukkan ke dalam tanah sebagian besar unsur-unsur hara yang
terkandung didalamnya masih terikat dalam bentuk ikatan organik dan masih
belum terdekomposisi secara sempurna, berarti unsur-unsur hara yang diperlukan
oleh tanaman untuk mendukung pertumbuhannnya yang diharapkan diperoleh
dari bahan organik (sebagai perlakuan) masih belum tersedia secara optimal,
sehingga tidak memberikan pengaruh yang menyebabkan terjadinya perbedaan
yang nyata. Dikatakan kebutuhan hara tanaman belum optimal disebabkan proses
dekomposisi bahan organik tanah masih terus berlangsung dan memerlukan
waktu yang relatif lama untuk mencapai dekomposisi maksimal yang disebabkan
oleh banyak faktor diantaranya kondisi tanah, yakni tingkat kemasaman tanah
yang tinggi (pH 3,98), lahan suasana reduksi, ketersediaan oksigen dan lainnya.

KESIMPULAN

1. Penyiapan lahan, pengelolaan jerami maupun interaksi antara penyiapan lahan
dan pengelolaan jerami padi tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
tanaman, komponen hasil dan hasil padi di lahan sulfat masam, kecuali
jumlah anakan 60 HST pemberian jerami padi bentuk kompos memberikan
pengaruh yang lebih baik..

2. Pengelolaan jerami padi yang diberikan dalam bentuk kompos dapat
memberikan hasil padi yang lebih tinggi yakni 2,49 t/ha gabah kering pada
MK. 2002 dan 2,62 t/ha gabah kering pada MH. 2002/03, namun tidak
berbeda nyata dibandingkan dengan jerami padi yang diberikan dalam bentuk
abu dan bentuk bahan kering,

3. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik, terutama dalam
kaitannya dengan peranan bahan organik, maka disarankan penelitian ini
tidak dilakukan dalam jangka pendek dan setidak-tidaknya dilaksanakan
selam 5 musim tanam,
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